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Abstrak 
 

Penelitian ini mengkaji potensi Pantai Impos di Kabupaten 
Lombok Utara sebagai destinasi wisata alternatif berbasis 
komunitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pantai ini 
memiliki daya tarik alam berupa pasir hitam, ombak besar, 
serta panorama matahari terbenam yang indah, didukung 
potensi budaya seperti kuliner khas pesisir dan kerajinan 
lokal. Keterlibatan masyarakat melalui Pokdarwis Sejahtera 
tercermin dalam pengelolaan berbasis komunitas, mulai dari 
penyediaan homestay, warung makan, hingga jasa wisata. 
Dampak ekonomi terlihat signifikan dengan meningkatnya 
pendapatan masyarakat serta tumbuhnya usaha baru yang 
menyerap tenaga kerja lokal. Meski demikian, 
pengembangan Pantai Impos masih menghadapi kendala 
pada keterbatasan infrastruktur, promosi yang kurang 
optimal, serta lemahnya dukungan kelembagaan. Oleh 
karena itu, strategi pengembangan yang mengedepankan 
prinsip community-based tourism dan ekowisata 
berkelanjutan dengan kolaborasi masyarakat, pemerintah, 
dan sektor swasta diperlukan untuk mewujudkan 
keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan . 
Pemanfaatan potensi Pantai Impos, baik yang bersifat 
alamiah maupun sosial-budaya, menjadi titik penghubung 
yang menjelaskan bagaimana kontribusi masyarakat dapat 
diubah menjadi bentuk konkret pengembangan wisata. 
Potensi tersebut, ketika dikelola secara kolaboratif, 
menghasilkan wisata alternatif yang menawarkan 
pengalaman autentik, ramah lingkungan, dan berorientasi 
pada pemberdayaan komunitas. Model wisata alternatif ini 
kemudian berperan menciptakan dua luaran utama: 
keuntungan ekonomi dan dampak sosial yang positif. 

Kata kunci: Pantai 
Impos,Community Based Tourism, 
Lombok Utara, Ekowisata 
Berkelanjutan. 
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1. PENDAHULUAN. 

Salah satu sektor yang memiliki peranan penting pariwisata dalam meningkatkan 

pendapatan daerah dan nasional. Aktivitas pariwisata tidak hanya sebatas kegiatan 

rekreasi, namun juga menjadi penggerak perekonomian masyarakat di sekitar destinasi 

wisata. Kebutuhan masyarakat terhadap hiburan, rekreasi, serta pengalaman baru 
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mendorong perkembangan pariwisata secara pesat. Selain itu, pariwisata juga mampu 

menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat lokal, serta memicu 

tumbuhnya usaha-usaha kecil menengah di sekitar lokasiwisata. Menurut Yoeti (2008), 

pariwisata tidak hanya memberikan kontribusi pada devisa negara tetapi juga 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal melalui penciptaan lapangan kerja dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar destinasi wisata, Selain itu, Pitana dan 

Gayatri (2005) menyatakan bahwa pariwisata adalah fenomena sosial, budaya, dan 

ekonomi yang melibatkan pergerakan orang atau kelompok. 

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki potensi pariwisata yang sangat besar 

dengan jumlah pulau mencapai sekitar 17.000 yang tersebar dari Sabang hingga 

Merauke. Setiap daerah memiliki keunikan tersendiri baik dari segi budaya, adat istiadat, 

maupun keindahan alamnya. Keanekaragaman potensi tersebut menjadikan Indonesia 

sebagai salah satu tujuan wisata unggulan di dunia. Dalam konteks pembangunan daerah, 

pengelolaan dan pemanfaatan potensi pariwisata yang tepat akan memberikan 

kontribusi signifikan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Menurut Spillane 

(1994), pengembangan pariwisata harus memerhatikan keberlanjutan lingkungan agar 

potensi yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal tanpa merusak ekosistem. 

Keanekaragaman potensi tersebut menjadikan Indonesia sebagai negara yang meiliki 

keragaman sumberdaya hayati.  

Pariwisata dapat menjadi salah satu sektor prioritas yang memiliki peranan 

penting dalam pembangunan ekonomi daerah Di Kabupaten Lombok Utara, sektor 

pariwisata menjadi motor penggerak perekonomian lokal pasca gempa dan pandemi, 

yang ditunjukkan oleh peningkatan jumlah kunjunganwisatawan dari puluhan ribu pada 

tahun 2021 menjadi ratusan ribu pada tahun 2023 (Lombok Times, 2023). Kabupaten 

Lombok Utara memiliki potensi wisata yang beragam, sepertiwisata bahari, budaya, 

agrowisata, hinggawisata petualangan, dengan destinasi unggulan seperti Gili dan 

Gunung Rinjani yang telah dikenal luas. Kabupaten Lombok Utara merupakan salah satu 

wilayah di Provinsi Nusa Tenggara Barat yang memiliki keindahan alam luar biasa, 

terutama potensi pantai yang eksotis. Lombok  Utara sendiri telah dikenal sebagai salah 

satu destinasi wisata,  unggulan, baik bagi wisatawan domestik maupun mancanegara, 

karena memiliki panorama alam yang memikat serta kearifan lokal yang khas. Namun, 

masih terdapat banyak destinasi wisata, di Lombok Utara yang belum dikenal luas dan 

belum dimanfaatkan secara optimal sebagai tujuan wisata. 

Salah satu destinasi yang memiliki potensi besar adalah Pantai Impos. Pantai ini 

memiliki pemandangan alam yang indah, air laut yang jernih, serta suasana yang masih 

alami dan tenang. Hal ini sesuai dengan pendapat Gunn (1994) yang menyatakan bahwa 

potensi daya Tarik wisata alam yang belum banyak tersentuh dapat menjadi daya tarik 

tersendiri jika dikembangkan secara tepat. Kondisi tersebut menjadikan Pantai Impos 

sangat berpotensi sebagai wisata alternatif di Kabupaten Lombok Utara, terutama bagi 

wisatawan yang ingin menikmati ketenangan dan keindahan pantai yang belum terlalu 

ramai. Namun, keterbatasan promosi, kurangnya fasilitas pendukung, serta minimnya 
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pengelolaan yang profesional membuat pantai ini belum mampu menarik kunjungan 

wisatawan secara optimal. 

Potensi pesisir Pantai Impos menawarkan peluang unik bagi pengembangan wisata 

alternatif di Lombok Utara. Kawasan ini memiliki keindahan alam yang memukau, 

karakteristik pantai yang khas, serta kekayaanarisan budaya. Dengan mengembangkan 

inisiatif pariwisata berkelanjutan, masyarakat lokal dapat memperoleh manfaat ekonomi 

sambil tetap melestarikan lingkungan dan tradisi mereka. 

Pantai Impos yang terletak di Dusun Karang Anyar, Desa Medana, Kecamatan 

Tanjung. Pantai ini awalnya hanya berupa hamparan pasir tanpa aktivitas berarti, namun 

kini berkembang menjadi destinasi wisata, yang menarik perhatianwisatawan domestik 

maupun mancanegara. Secara alamiah, Pantai Impos memiliki pasir hitam, vegetasi liar, 

serta ombak yang cukup besar, sehingga cocok untuk kegiatan rekreasi seperti berjemur 

dan menikmati panorama matahari terbenam (Gema Sulawesi, 2023). 

Upaya pengembangan sebaiknya difokuskan pada penyediaan akomodasi ramah 

lingkungan, penyelenggaraan acara budaya, serta promosi kuliner lokal untuk 

memperkaya pengalamanwisatawan. Kolaborasi dengan pengrajin lokal dapat 

mendorong promosi kerajinan tangan, sementara program edukasi dapat menyoroti 

pentingnya pelestarian lingkungan. Strategi pemasaran perlu menargetkanwisatawan 

pecinta alam dan budaya. Dengan memanfaatkan media sosial dan kerja sama dengan 

agen perjalanan, Pantai Impos dapat menjadi destinasi wisata,  yang menonjol. 

Pengembangan Pantai Impos tidak terlepas dari peran serta masyarakat lokal 

melalui kelompok sadar wisata (Pokdarwis) Sejahtera. Masyarakat terlibat aktif dalam 

kegiatan pembersihan pantai, promosi budaya, dan penyediaan layanan informasi bagi 

wisatawan, yang terbukti meningkatkan kualitas lingkungan sekaligus kesadaran wisata 

berbasis prinsip Sapta Pesona. Dampak ekonomi dari pengembangan destinasi ini juga 

nyata, dengan pendapatan pedagang lokal meningkat dari sekitar Rp150.000–Rp200.000 

per hari menjadi Rp1.000.000–Rp1.500.000 per hari seiring bertambahnya kunjungan 

wisatawan (Jurnal ITTC, 2022). 

Peningkatan aksesibilitas dan infrastruktur juga akan memperkuat daya Tarik 

wisata. Keterlibatan masyarakat lokal sangat penting dalam pengembangan 

berkelanjutan, agar manfaat pariwisata dapat dirasakan secara merata. Penghormatan 

terhadap tradisi dan kearifan lokal akan menciptakan pengalaman yang lebih mendalam 

bagi wisatawan. 

Pantai Impos terletak di kawasan pesisir Lombok Utara yang belum banyak 

tersentuh oleh wisata massal. Keindahan alam, bentang pantai yang khas, dan suasana 

alami menjadikannya cocok dikembangkan sebagai daya tarikwisata alternatif berbasis 

alam dan budaya. Namun, hingga saat ini, pengelolaan kawasan masih bersifat informal 

dan belum terkoordinasi secara maksimal. Pengembangan kawasan ini menjadi penting 

sebagai upaya pemerataan destinasi wisata di Lombok. Pantai Impos memiliki potensi 

untuk menyerap wisatawan yang mencari pengalaman autentik dan jauh dari keramaian. 

Pemanfaatan potensi Pantai Impos sebagai wisata alternatif tidak hanya akan 

memberikan dampak positif bagi sektor pariwisata, tetapi juga dapat meningkatkan 
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perekonomian masyarakat sekitar. Menurut Cooper et al. (2000), pengembangan 

destinasi wisata baru dapat menciptakan diversifikasi produk wisata yang mampu 

menarik berbagai segmen wisatawan. Dengan pengelolaan yang tepat, pengembangan 

fasilitas pendukung, serta promosi yang intensif, Pantai Impos dapat menjadi salah satu 

destinasi unggulan di Kabupaten Lombok Utara. Hal ini juga sejalan dengan upaya 

pemerintah daerah dalam mengembangkan destinasi-destinasi baru guna mendukung 

sektor pariwisata sebagai penggerak ekonomi daerah. 

Meski demikian, pengelolaan Pantai Impos masih menghadapi sejumlah tantangan, 

seperti keterbatasan fasilitas penunjang, kurangnya sinergi kelembagaan, dan rendahnya 

kesadaran pengunjung terhadap kebersihan lingkungan. Kondisi ini menunjukkan 

pentingnya strategi pengelolaan terpadu yang melibatkan kolaborasi antara pemerintah 

daerah, masyarakat, dan pihak terkait lainnya untuk memaksimalkan pemanfaatan 

potensi Pantai Impos sebagai daya tarikwisata unggulan di Kabupaten Lombok Utara. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai optimalisasi potensi daya tarik wisata Pantai 

Impos sebagai wisata alternatif di Kabupaten Lombok Utara penting dilakukan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai strategi pengelolaan, 

promosi, dan pengembangan fasilitas yang dibutuhkan untuk mengoptimalkan potensi 

Pantai Impos sehingga mampu bersaing dengan destinasi wisata lainnya dan 

memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan daerah. 

 

2. METODE. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam bagaimana 

potensi Pantai Impos dimanfaatkan sebagai daya tarik wisata alternatif di Kabupaten 

Lombok Utara. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis peran 

masyarakat lokal, khususnya kelompok sadar wisata (Pokdarwis) Sejahtera, dalam 

proses pengembangan dan pengelolaan Pantai Impos. Selain itu, penelitian ini diarahkan 

untuk menilai sejauh mana pemanfaatan potensi Pantai Impos mampu memberikan 

dampak terhadap peningkatan perekonomian masyarakat sekitar. Dengan demikian, 

hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai 

strategi pengembangan pariwisata berbasis masyarakat yang berkelanjutan di kawasan 

pesisir Lombok Utara.  Untuk mencapai tujuan teresebut maka Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif  yang berlandaskan pada filsafat  postpositivisme atau 

interpretif, yaitu metode yang diterapkan untuk meneliti kondisi objek secara alami, 

dengan peneliti berperan sebagai instrumen utama. Pengumpulan data dilakukan melalui  

kombinasi dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh bersifat 

kualitatif dan dianalisis secara induktif, sehingga hasil penelitian diarahkan untuk 

memahami makna, mengungkap keunikan, membangun konstruksi fenomena, serta 

menghasilkan hipotesis baru (sugiyono, 2017:9). 

Dengan menggunakan metode penelitian kualitiatif ini akan mendapatkan data 

yang lebih akurat karena menggunakan teknik pengumpulan data berkembang. Untuk 

mencapai tujuan penelitian, digunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

yang bertujuan memperdalam pemahaman terhadap permasalahan sosial pada tingkat 
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lokal (Murdiyanto, 2020). Data diperoleh melalui beberapa teknik, yaitu observasi 

langsung di lapangan, wawancara mendalam dengan pedoman kuesioner terbuka, serta 

penelusuran dokumen dan arsip  yang relevan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

menangkap realitas sosial dan pengalaman masyarakat secara menyeluruh dalam 

konteks kehidupan sehari-hari. Pemilihan informan dilakukan dengan purposive 

sampling, yakni penentuan sampel secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik ini dipilih karena penelitian kualitatif lebih 

menekankan pada pemahaman fenomena sosial dan perilaku manusia secara deskriptif 

dan interpretatif, bukan pada generalisasi statistik. Proses pengumpulan data 

dilaksanakan dengan cara yang fleksibel dan terbuka, tanpa menggunakan struktur yang 

kaku. Wawancara dilakukan secara mendalam dan terbuka, observasi dilakukan secara 

partisipatif, sementara dokumen dianalisis untuk memperkuat hasil temuan. Data yang 

terkumpul umumnya berupa narasi teks, kutipan wawancara, foto, maupun simbol 

budaya yang kemudian dianalisis menggunakan pendekatan induktif. Analisis ini 

memungkinkan lahirnya pola, tema, dan kategori baru dari data empiris yang ditemukan 

di lapangan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN.  

Berdasarkan hasil penelitian pantai Impos memiliki potensi alam berupa pasir 

hitam, ombak besar, dan panorama matahari terbenam yang indah dengan suasana 

tenang dan alami. Selain itu, terdapat potensi budaya seperti kuliner khas pesisir dan 

kerajinan lokal, serta aktivitas wisata sederhana seperti berenang, bersantai, dan 

menikmati panorama pantai. Masyarakat lokal, melalui Pokdarwis Sejahtera, berperan 

aktif dalam pengelolaan pantai dengan kegiatan pembersihan, penyediaan informasi 

wisata, serta usaha berbasis komunitas seperti homestay, warung makan, dan 

penyewaan jasa wisata. Dari sisi ekonomi, keberadaan wisata ini meningkatkan 

pendapatan masyarakat secara signifikan, dari sebelumnya Rp150.000–Rp200.000 per 

hari menjadi Rp1.000.000–Rp1.500.000. Selain itu, muncul usaha baru seperti 

penyewaan perahu, jasa pemandu, dan kuliner pesisir yang menyerap tenaga kerja lokal. 

Namun, pengembangan Pantai Impos masih menghadapi kendala, terutama keterbatasan 

fasilitas dasar seperti akses jalan, toilet, dan sarana parkir, serta promosi yang belum 

optimal. Pola pengelolaan yang ada juga masih bersifat informal sehingga pertumbuhan 

wisata belum maksimal meskipun potensinya besar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pantai Impos memiliki potensi besar 

sebagai destinasi wisata alternatif di Kabupaten Lombok Utara. Keindahan alam berupa 

pasir hitam, ombak besar, dan panorama matahari terbenam menjadi daya tarik utama 

bagi wisatawan. Temuan ini sejalan dengan konsep daya tarik wisata menurut Yoeti 

(1996), yaitu something to see, something to do, dan something to buy. Keberadaan 

panorama alam yang khas memenuhi unsur something to see, aktivitas rekreasi 

sederhana seperti berenang dan bersantai mencerminkan something to do, sedangkan 

kuliner khas dan kerajinan lokal dapat dikategorikan sebagai something to buy. Dengan 

demikian, Pantai Impos dapat diposisikan sebagai destinasi wisata alternatif yang 
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menawarkan pengalaman berbeda dari pariwisata massal yang sudah berkembang di 

kawasan Gili dan Rinjani. 

 
Gambar.1 Susunan Organisasi POKDARWIS  

 
Keterlibatan masyarakat lokal, khususnya melalui Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis) Sejahtera, memperlihatkan adanya penerapan prinsip Community-Based 

Tourism (CBT) sebagaimana dikemukakan oleh Suansri (2003). Masyarakat bukan hanya 

menjadi objek pembangunan, tetapi juga berperan aktif sebagai subjek dalam 

perencanaan, pengelolaan, dan pemanfaatan hasil pariwisata. Kegiatan seperti 

pembersihan pantai, promosi budaya, serta penyediaan homestay dan warung makan 

menunjukkan bentuk nyata partisipasi masyarakat. Hal ini juga selaras dengan 

penerapan nilai-nilai Sapta Pesona (Kemenparekraf, 2012), terutama dalam aspek 

kebersihan, keramahtamahan, dan keamanan bagi wisatawan. Meskipun demikian, 

keterlibatan masyarakat masih bersifat terbatas, karena kurangnya pelatihan, 

keterampilan manajerial, dan dukungan kelembagaan dari pemerintah daerah. 

Dari sisi ekonomi, peningkatan pendapatan masyarakat pesisir dari Rp150.000–

Rp200.000 menjadi Rp1.000.000–Rp1.500.000 per hari memperlihatkan adanya 

multiplier effect pariwisata menurut Mathieson dan Wall (1982). Dampak langsung 

terlihat dari kenaikan pendapatan pedagang, dampak tidak langsung berupa tumbuhnya 

usaha-usaha baru seperti penyewaan perahu dan jasa pemandu, serta dampak induksi 

yang meningkatkan taraf hidup masyarakat secara umum. Hal ini menegaskan bahwa 

pengembangan Pantai Impos memiliki potensi besar sebagai penggerak ekonomi lokal 

yang mampu memberikan manfaat berkelanjutan bagi masyarakat pesisir. 
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Gambar.2 Lapak Masyarakat  

 
Namun, tantangan yang dihadapi tidak dapat diabaikan. Keterbatasan fasilitas 

dasar seperti akses jalan, toilet umum, dan area parkir menjadi hambatan bagi 

kenyamanan wisatawan. Promosi yang masih terbatas juga membuat Pantai Impos 

kurang dikenal luas di kalangan wisatawan domestik maupun mancanegara. Pengelolaan 

yang bersifat informal menunjukkan perlunya strategi pengembangan yang lebih 

terstruktur. Menurut Spillane (1994), pengembangan pariwisata harus memperhatikan 

keberlanjutan lingkungan dan melibatkan berbagai pihak secara terpadu. Oleh karena itu, 

strategi pengembangan Pantai Impos perlu diarahkan pada penerapan konsep ekowisata 

dan pariwisata berkelanjutan. Peningkatan promosi digital melalui media sosial dan 

platform Online Travel Agent (OTA), pelatihan hospitality bagi masyarakat, serta 

penguatan sinergi antara pemerintah, swasta, dan masyarakat menjadi langkah penting 

agar Pantai Impos dapat berkembang secara optimal tanpa mengabaikan aspek 

lingkungan dan sosial. Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa 

pemanfaatan Pantai Impos sebagai wisata alternatif bukan hanya persoalan menggali 

potensi alam, tetapi juga tentang bagaimana masyarakat dilibatkan, bagaimana manfaat 

ekonomi didistribusikan, serta bagaimana tantangan dapat diatasi melalui strategi 

pengembangan yang berbasis keberlanjutan. 
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Gambar.3 Bagan Kerangka Konseptual: Pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap Pemanfaatan 

Potensi Pantai Impos dan Pengembangan Wisata Alternatif 

 

Bagan tersebut merepresentasikan keterkaitan antara partisipasi masyarakat dan 

pemanfaatan potensi Pantai Impos sebagai dasar pengembangan wisata alternatif yang 

berorientasi pada keberlanjutan. Partisipasi masyarakat menjadi komponen 

fundamental yang diwujudkan melalui kontribusi ide dan gagasan, keterlibatan aktif 

dalam bentuk tenaga maupun peran sosial, pemanfaatan keahlian serta kearifan lokal, 

serta penyediaan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh komunitas setempat. Keempat 

dimensi partisipasi ini berfungsi sebagai modal sosial yang memungkinkan proses 

identifikasi, pengelolaan, dan optimalisasi potensi Pantai Impos dilakukan secara lebih 

efektif dan adaptif terhadap kebutuhan lokal. Melalui keterlibatan tersebut, pemanfaatan 

potensi kawasan tidak hanya dapat diarahkan secara tepat, tetapi juga menghasilkan 

bentuk wisata alternatif yang mengedepankan aspek edukatif, konservatif, dan berbasis 

komunitas.. 
 

4. KESIMPULAN. 

Pantai Impos memiliki potensi besar sebagai destinasi wisata alternatif di 

Kabupaten Lombok Utara melalui kekayaan alam, budaya, dan partisipasi aktif 

masyarakat pesisir. Pengelolaan berbasis komunitas terbukti mampu meningkatkan 

pendapatan masyarakat secara signifikan serta memperkuat kesadaran akan pentingnya 

pelestarian lingkungan dan budaya lokal. Namun, pengembangan wisata di kawasan ini 

masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan infrastruktur, promosi yang minim, 

dan lemahnya dukungan kelembagaan. Oleh karena itu, strategi pengembangan Pantai 

Impos perlu diarahkan pada penerapan prinsip community-based tourism dan ekowisata 

berkelanjutan dengan dukungan kolaboratif antara masyarakat, pemerintah daerah, dan 

sektor swasta. Upaya tersebut diharapkan dapat mengoptimalkan potensi wisata 

sekaligus memastikan keberlanjutan sosial, ekonomi, dan lingkungan bagi masyarakat 

pesisir Lombok Utara. 
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